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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN LARUTAN ASAM TERHADAP
PENURUNAN TAHANAN JENIS TANAH PADA SISTEM
PENTANAHAN
(Muhammad Rizki Romadhon, 03041282025052, xiii + 48 Halaman + Lampiran)

Sistem tenaga listrik tidak terlepas dari sistem pentanahan, yang
merupakan salah satu sistem proteksi yang penting dalam instalasi listrik, karena
sistem pentanahan berfungsi untuk membuang arus yang berlebih ke dalam tanah,.
Sistem pentanahan yang baik memiliki nilai resistansi spesifik yang kecil. Dalam
penelitian ini diperlukan larutan asam untuk meningkatkan pH (tingkat keasaman)
tanah dengan menambahkan larutan MgSO4 pada tanah yang akan diuji untuk
mengetahui pH (tingkat keasaman) yang terkandung di dalamnya. Penambahan
larutan asam pada tanah dapat menurunkan tahanan jenis tanah dan bermanfaat
untuk sistem pembumian. Nilai yang dihasilkan dari penambahan larutan asam 5
mol sedikit lebih rendah daripada nilai yang dihasilkan dari penambahan larutan 1
mol dan 3 mol. Selama 28 hari, nilai tahanan tanah terendah ditemukan pada pagi
hari karena suhu udara yang relatif rendah, yang menyebabkan tanah menjadi
lembab sehingga pH (tingkat keasaman) meningkat. Hasil percobaan
menunjukkan bahwa ketika larutan asam (MgSO4) ditambahkan sebanyak 5 mol,
nilainya turun drastis menjadi 780 pada pagi hari, 811 sore, dan 817 sore. Ini

menunjukkan bahwa larutan asam (MgSO4) dapat meningkatkan keasaman tanah.

Kata Kunci : Sistem Pentanahan, Ph(Keasaman) Tanah, Larutan Asam, MgSO4
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ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDING ACID SOLUTION ON REDUCING SOIL
TYPE RESISTANCE IN THE LANDING SYSTEM
(Muhammad Rizki Romadhon, 03041282025052, xiii + 48 pages + Attachment)

The electric power system cannot be separated from the grounding system,
which is one of the important protection systems in electrical installations,
because the grounding system functions to discharge excess current into the
ground. A good grounding system has a small specific resistance value. In this
research, an acid solution is needed to increase the pH (acidity level) of the soil by
adding MgS04 solution to the soil that will be tested to determine the pH (acidity
level) contained in it. Adding an acid solution to the soil can reduce the resistivity
of the soil and is beneficial for the earthing system. The value resulting from
adding a 5 mol acid solution is slightly lower than the value resulting from adding
a 1 mol and 3 mol solution. For 28 days, the lowest soil resistance values were
found in the morning because the air temperature was relatively low, which
caused the soil to become moist so that the pH (acidity level) increased. The
experimental results showed that when 5 mol of acid solution (MgSO4) was
added, the value dropped drastically to 780 in the morning, 811 in the afternoon,
and 817 in the evening. This shows that the acid solution (MgSO4) can increase

soil acidity

Keywords : Grounding System, pH (acidity) of the soil, Acid Solution, MgSO4
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem tenaga listrik tidak lepas dari sistem pembumian atau pentanahan
[1]. Sistem pembumian atau pentanahan membuang arus berliebih ke dalam tanah,
mengurangi kerusakan pada alat dan mengurangi bahaya terhadap manusia. Ini
adalah salah satu sistem perlindungan yang penting untuk instalasi listrik. [2].
Pentanahan pada dasarnya memberikan nilai resistansi yang rendah pada saluran
untuk menghindari gangguan, sambaran petir, dan aliran arus potensial [3].

Sistem pentanahan menurut Persyaratan Umum Instalasi Listrik (PUIL)
memiliki nilai resistansi pentanahan sebesar < 5 Q [4]. Salah satu cara untuk
mengevaluasi kualitas sistem pentanahan adalah dengan melihat seberapa
konduktif tanah terhadap logam. Semakin konduktif tanah terhadap logam, lebih
baik sistem pentanahan [5]. Sistem pentanahan memiliki fungsi untuk
mengalirkan arus gangguan ke tanah melalui elektroda yang di tancapakan ke
dalam tanah. Fungsi utama sistem pentanahan yakni ada tiga yakni untuk
keselamatan manusia, perlindungan peralatan dan bangunan, serta mengurangi
gangguaan pada jaringan listrik [6].

Nilai tahanan pembumian pada kondisi tanah tertentu juga dipengaruhi
oleh sejumlah faktor, termasuk tingkat pH (Keasaman) lebih rendah nilai tahanan
jenis tanah pada pembumian, lebih baik sistem pembumian. [7]. Penggunaan
bahan dengan resistivitas rendah (Low Resistivity Materials, LRM), termasuk
beberapa larutan asam, dapat secara signifikan menurunkan resistivitas tanah.
Sifat konduktifnya yang baik dan efek korosifnya yang rendah membuat
penggunaan material seperti magnesium sulfat (epsom salt) sangat efektif dalam
mengurangi resistivitas tanah. [8]. Tingkat keasaman tanah, atau potensial
hidrogen (pH), adalah tingkat keterikatan antar unsur atau senyawa yang ada di
dalam tanah. Tingkat pH netral akan mempengaruhi tingkat penyerapan unsur
hara karena pada pH netral sebagian besar unsur hara mudah larut dalam larutan
tanah. Jika skala pH kurang dari 7 disebut asam dan lebih dari 7 akan disebut
basa[9].



Tanah dengan tingkat keasaman rendah memiliki partikel penyusun yang
terdiri dari butiran batu dengan rongga udara, yang menyebabkan titik jenuh air
yang tinggi dan pH (asam) yang tinggi pada kedalaman yang cukup dalam. Tanah
dengan tingkat keasaman tinggi memiliki kandungan asam yang tinggi karena
bentuk tanah yang kecil dan kondisi partikel tanah yang cukup lama untuk
meyimpan air. [10].

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tahanan jenis tanah dengan
dipengaruhi oleh tingkat keasaman tertentu (potensial hidrogen). Oleh karena
proposal tugas akhir ini mengangkat judul “ PENGARUH PENAMBAHAN
LARUTAN ASAM TERHADAP PENURUNAN TAHANAN JENIS TANAH
PADA SISTEM GROUNDING

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penelitian sebelumnya telah dilakukan percobaan pengukuran
tingkat keasaman (pH tanah) pada jenis tanah yang berbeda untuk sistem
pembumian. Dalam hal ini peneliti mencoba melakukan percobaan untuk menguiji
pengaruh larutan asam (pH tanah) terhadap resistivitas tanah pada sistem
pentanahan (grounding system) dengan jenis tanah yang bertekstur keras yang
memiliki batuan lebih banyak yang memiliki tingkat keasaman yang rendah.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah
1. Dapat melakukan penurunan resistivitas tanah pada sistem pentanahan
dengan meningkatkan pH(keasaman) pada tanah untuk sistem pentanahan.

2. Mengetahui pengaruh pH(keasaman) pada tanah untuk sistem pentanahan.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan ruang lingkup sebagai berikut :
1. Melakukan pengukuran tahanan jenis tanah dengan penambahan larutan

asam.



2. Melakukan pengukuran terhadap tingkat keasaman (pH tanah) sebelum
dan setelah ditambahkan larutan asam.
3. Melakukan pengukuran tahanan jenis tanah yang ditambahkan larutan

asam.

1.5 Batasan Masalah
Hal yang menjadai batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Melakukan pengujian tingkat potensial hidrogen (pH tanah) pada jenis
tanah yang memiliki partikel penyusun berupa butiran batu.
2. Melakukan pengujian tingkat keasaman (pH tanah) pada tanah dengan
ditambahkan larutan asam.
3. Penelitian dilakukan dalam ruang lingkup universitas.
4. Melakukan penurunan terhadap tahanan jenis tanah untuk sistem
pentanahan dengan faktor potensial hidrogen.

1.6 Hipotesis

Tanah dengan tingkat keasaman rendah memiliki partikel penyusun yang
terdiri dari butiran batu dengan rongga udara, yang menyebabkan titik jenuh
air yang tinggi dan pH (asam) yang tinggi pada kedalaman yang cukup dalam,
sedangkan tanah dengan bentuk tanah yang kecil memiliki kandungan asam
yang tinggi[10]. Dalam hal ini peneliti menambahkan larutan asam yang
sifatnya tidak terlalu kuat agar batang grounding tidak terlalu berdampak oleh
larutan asam. Larutan asam digunakan agar dapat menurunkan tahanan jenis

pada tanah untuk media pentanahan.

1.7 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yag digunakan pada penulisan tugas akhir ini dibagi
kedalam lima bab yang dijelaskan sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini, penjelasan tentang latar belakang penelitian, rumusan masalah,

tujuan penelitian, ruang linghkup penelitian, dan proses penulisan sistematis.



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Teori-teori yang mendukung penelitian dibahas dalam bab ini dan
digunakan sebagai dasar untuk membantu peneliti menyusun tugas akhir.

BAB IIl : METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini dibahas metode penelitian yang digunakan, lokasi dan waktu
penelitian, rancangan, dan langkah-langkah penelitian.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran, perhitungan, pengolahan data, dan analisis yang
dihasilkan dari penelitian dibahas dalam bab ini.

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bagian ini mencakup kesimpulan yang dapat ditarik dari temuan observasi
dan rekomendasi untuk penelitian yang telah dilakukan..
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